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ABSTRAK

Farah Disha*, Hartalina Mufidah**, Anas Fadli Wijaya, Rian Anggia Destiawan.
2026. Hubungan Kadar CRP dan Jumlah Leukosit Pada Pasien Anak
dengan Diagnosa GEA di RSD Balung. Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan
Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi

Gastroenteritis akut (GEA) merupakan peradangan saluran pencernaan yang
sering terjadi pada anak dan dapat memicu respons inflamasi dalam tubuh. C-
Reactive Protein (CRP) dan jumlah leukosit merupakan parameter laboratorium
yang dapat menggambarkan adanya inflamasi atau infeksi. Belum pernah
dilakukan penelitian tentang ini. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
tentang hubungan kadar CRP dan jumlah leukosit pada pasien anak dengan
diagnosa GEA di RSD Balung. Untuk mengetahui hubungan kadar CRP dan
jumlah leukosit pada pasien anak dengan diagnosis GEA di RSD Balung.
Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional dan metode kuantitatif korelasional. Sebanyak 33 pasien dipilih
menggunakan purposive sampling. Kadar CRP diperiksa menggunakan metode
Latex Turbidimetric Immunoassay dengan alat TMS 50i Superior, sedangkan
jumlah leukosit diperoleh melalui pemeriksaan darah lengkap menggunakan
hematology analyzer Sysmex XN-350. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-
Wilk dan uji spearman rank correlation. Hasil: Uji korelasi Spearman
menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara kadar CRP dan jumlah
leukosit (r=0,417; p=0,016) dengan kekuatan korelasi sedang. Terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kadar CRP dan jumlah leukosit pada pasien anak
dengan diagnosis GEA di RSD Balung.
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